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HUBUNGAN INTERTEKSTUAL CITRA PEREMPUAN DALAM NOVEL
AIR MATA TERAKHIR BUNDA KARYA KIRANA KEJORA DAN IBUK
KARYA IWAN SETYAWAN

FEBRIANA RALIYANTI
A 310090044

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikanlgtir yang membangun novel
Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejoralanlbuk karya Iwan Setyawan (2)
mendeskripsikan hubungan intertesktual citra petmmpdalam noveAir Mata
Terakhir Bunda karya Kirana Kejoralenganibuk karya Iwan SetyawarMetode
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitaghgan strategi studi kasus
terperancang. Objek penelitian ini adalah hubunigéertekstual citra perempuan
dalam novelAMTB karya Kirana Kejora datbuk karya Iwan SetyawanData dalam
penelitian ini berupa kata, frasa, kalimat, dan amacyang terdapat dalam novel
Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora datbuk karya lwan Setyawan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah ndielMata Terakhir Bunda karya
Kirana Kejora yang diterbitkan Hi-Fest Publishidgkarta, 2012, cetakan ketiga
dan novellbuk karya Iwan Setyawan yang diterbitkan oleh PT Gdiemustaka
Utama, Jakarta, 2012, cetakan kedua. Teknik pengiamplata menggunakan
teknik pustaka, teknik simak, dan catat. Teknikliaisadata menggunakan model
pembacaan semiotik: heuristik dan hermeneutik. IHzeelitian ini adalah (1)
Unsur struktural novelAMTB vyaitu (a) tema: perjuangan Sriyani dalam
pendidikan anaknya, (b) penokohan: tokoh utamatdarbahan, (c) alur: sorot
balik, (d) latar: kota Sidoarjo dan Jakarta, tali®94-2011 dan struktur novel
Ibuk yaitu (a) tema: Perjuangan Ibuk demi pendidikan5kenaknya, (b)
penokohan: tokoh utama dan tambahan, (c) alur: ,m@ju latar: kota Batu,
Bogor, Jakarta dan New York, tahun 1960-an sampa2 2(2) Intertekstual citra
perempuan noveAMTB danlbuk menunjukkan bahwa novAMTB merupakan
hipogram novellbuk. Pentransformasian hipogram terhadap karya sesydah
terdapat pada citra positif perempuan yang meligitréh perempuan sebagai ibu,
perempuan dalam memperjuangkan pendidikan analdara,perempuan yang
ulet dan citra negatif perempuan yang meliputiacfgerempuan yang sombong
dan perempuan yang tidak mau berinteraksi dengangganya. Hasil penelitian
intertekstualitas citra perempuan dalam nov&MTB dan Ibuk dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di Skéhas XI semester 1
dengan Standar Kompetensi memahami berbagai hjkaga¢l Indonesia/ novel
terjemahan.

Kata Kunci: Intertekstual, Citra Perempuan, nod&l Mata Terakhir Bunda,
novellbuk.
PENDAHULUAN
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Karya sastra merupakan hasil karya pemikiran Kreddiri seorang
pengarang yang dituangkan ke dalam sebuah cemagaPang menuangkan
segala imajinasi yang dimilikinya untuk menghasilkarya sastra. Karya sastra
ini muncul dari perpaduan antara kenyataan sosiap\berada di lingkungan
sekitar dengan kreativitas tinggi dari sang pengardelalui media karya sastra
ini pengarang juga ingin mengangkat nilai-nilai ikkefpan dengan tegas untuk
dapat mengerti makna kehidupan dan hakikat hidup.

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Nmerlipakan karya
imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggumgalg dari segi kreativitas
sebagai karya seni (Nurgiyantoro, 2009: 3). Peaaiptkarya sastra berupa novel
dalam penciptaannya ada yang dilandasi atau didasarkarya sastra pengarang
lain. Hal ini dinamakan intertekstual, intertek$taian menciptakan kemiripan
cerita yang terkandung antara karya sastra yangdsatgan karya sastra yang
lain. Akan tetapi, kemiripan yang terdapat dalamy&asastra yang dihasilkan
bukan merupakan suatu penjiplakan. Hal ini sejal@mgan pendapat Julia
Kristeva (dalam Jabrohim, 2003: 126) bahwa tiags téld merupakan mosaik-
mosaik kutipan-kutipan dan merupakan penyerapamgformasi) dari teks-teks
lain. Maksudnya tidak ada sebuah teks pun yanggaimgungguh mandiri, dalam
arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak dijsdukan tanpa adanya
teks-teks lain sebagai contoh, teladan, dan keeangk

Salah satu intertekstual yang dapat ditemukan argatu karya dengan
yang lain adalah citra perempuan. Menurut Sugilia€000: 45) citra berarti

rupa, gambaran; dapat berupa gambaran yang dinoitdmg banyak mengenai
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pribadi, atau kesan mental (bayangan) visual yaingluulkan oleh sebuah kata,
frase, atau kalimat dan merupakan unsur dasar klzasydalam karya sastra prosa
dan puisi. Banyak jenis citra dalam sebuah fikaials satunya adalah citra wanita.
Yang dimaksud citra wanita dalam uraian ini adat@mua wujud gambaran
mental spiritual dan tingkah laku keseharian yangkspresi oleh wanita.

Novel Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora (selanjutnya
disingkat AMTB) dan Ibuk karya Iwan Setyawan merupakan novel yang di
dalamnya banyak digambarkan citra perempuan. Naive\lata Terakhir Bunda
merupakan novebest seller yang ditulis oleh Kirana Kejora, terbit pada tahun
2011.AMTB mengisahkan tentang perjuangan seorang ibu dalamghasatarkan
anak-anaknya ke jenjang kesuksesan. Ndxéd karya lwan Setyawan yang terbit
pada tahun 2012 merupakan novel yang mengisatgkdang perjuangan bapak
dan ibu untuk menghidupi keluarganya. lbu juga memypi tekad bahwa anak-
anaknya harus dapat sekolah setinggi-tingginyantamadi anak yang pintar.

Kedua novel tersebut menarik untuk diteliti, tenagauntuk mengetahui
sampai sejauh mana karya hipogram mempengaruha ksegudahnya. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan teori interteKsagmr dapat mendekati kedua
karya tersebut, kemudian menemukan karya hipogram8gbagaimana tujuan
akhir dari penelitian intertekstual, yaitu untuk ngetahui sejauh mana karya
transformatif itu dipengaruhi oleh hipogramnya. €l#an difokuskan pada
analisis tentang hubungan intertekstual dalam hah gerempuan untuk

memungkinkan disimpulkannya hipogram.
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Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masakaig yhendak dikaji
adalah sebagai berikut. (1) bagaimana struktur yaegbangun novehir Mata
Terakhir Bunda karya Kirana Kejoradan Ibuk karya lwan Setyawan? (2)
bagaimana hubungan intertekstual citra perempudamdanovel Air Mata
Terakhir Bunda karya Kirana Kejoralenganlbuk karya Iwan Setyawan?Adapun
tujuan dari penelitian ini; (1) mendeskripsikanuktur yang membangun novel
Air Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejoralanlbuk karya Iwan Setyawan, (2)
mendeskripsikan hubungan intertesktual citra petmmpdalam noveAir Mata
Terakhir Bunda karya Kirana Kejoralenganbuk karya Iwan Setyawan.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Memt Moleong (2007:
11) penelitiam kualitatif selalu bersifat deskripértinya data yang dikumpulkan
berupa kata-kata atau gambar, bukan angka-angkatedt yang digunakan
berupa studi kasus terpancang. Objek penelitiaadalah hubungan intertekstual
citra perempuan dalam novAMTB karya Kirana Kejora dahbuk karya lwan
Setyawan.

Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, katjndan wacana yang
terdapat dalam novelAir Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora daitbuk
karya lwan Setyawan. Sumber data primer dalam piamelni adalah noveAir
Mata Terakhir Bunda karya Kirana Kejora yang diterbitkan Hi-Fest Psbing:
Jakarta, cetakan ke-3: tahun 2012, setebal 20/halaan novdlbuk karya Iwan
Setyawan yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pudtii&ma: Jakarta, cetakan ke-

2: tahun 2012, setebal 293 halaman. Sumber datsndek membantu peneliti
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dalam menganalisis data primer dalam penelitiamifu data sekunder dalam
penelitian ini berupa skripsi yang berkaitan deng@&mmasalahan atau objek
penelitian ini yaitu, Astuti, Wiji. 2013. “Citra Pempuan dalam Novébuk karya
lwan Setyawan: Tinjauan Feminisme Sastra”. Skriirakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Kemudian artikel di interyeng berkaitan dengan
biografi  Kirana  Kejora dan Iwan  Setyawan vyaitu, i8exd

http://wartakota.tribunnews.com, diakses 11 April 012, Tezar,

http://indonesiaproud.wordpress. com, 7 April 20d&) lain-lain.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan dagaupa teknik
pustaka, teknik simak dan catat. Untuk menjamirditak data, data dikumpulkan
dengan menggunakan teknik pengembangan validitasydag biasa digunakan

dalam penelitian kualitatif yaitu teknik trianggsia

Teknik pengkajian validitas data yang digunakanamhalpenelitian ini
adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaétoeliti melakukan penelitian
terhadap novelAir Mata Terakhir Bunda dan Ibuk menggunakan bermacam-
macam sumber atau dokumen untuk menguji data yaggnis tentang
“Hubungan Intertekstual Citra Perempuan dalam NéweMata Terakhir Bunda

karya Kirana Kejora datbuk Karya Iwan Setyawan.”

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamaknodel pembacaan
semiotik yakni pembacaan heuristik dan hermeneM&ode pembacaan heuritik
merupakan langkah awal analisis nof&gl Mata Terakhir Bunda danlbuk, untuk
memaparkan struktur masing-masing novel sehinggmtddiketahui struktur

yang membangun novéir Mata Terakhir Bunda dan Ibuk. Selanjutnya lagkah
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kedua adalah pembacaan hermeneutik, yakni pemedithbaca terus menerus
novel Air Mata Terakhir Bunda dan Ibuk secara bolak-balik dari awal sampai
akhir, hal ini bertujuan untuk mengungkapkan hulaungntertekstualitas citra
perempuan pada kedua novel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Stanton (2007: 20-46) unsur-unsur pembangmuktur fiksi
terdiri atas tema, fakta-fakta cerita, dan saramara sastra. Tema merupakan
aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam @engalbegitu diingat. Fakta
cerita adalah suatu struktur faktual yang terdajsdam sebuah cerita adalah
metode (pengarang) untuk memilih dan menyusun|dsaia.

Unsur-unsur yang ingin dideskripsikan dalam amasguktural ini berupa
tema dan fakta cerita yang terdiri dari penokohaluyr, dan latar. Hal ini
dilakukan karena keempat unsur tersebut memilikevemsi dengan objek
penelitian dan menjadi sarana untuk melakukan sisdlungan intertekstual citra
perempuan dalam noveAMTB karya Kirana Kejora darbuk karya lwan
Setyawan.

Tema dalam novelAMTB adalah perjuangan hidup, kekuatan, dan
kemandirian seorang ibisifigel parrent) yang memiliki cita-cita memberikan
pendidikan yang tinggi pada anak-anaknya untuk reagkan anaknya pada
kesuksesan sehingga ia dijadikan perempuan utardalain hati anaknya. Alur
yang digunakan adalah alur sorot balik. Urutantaestalam nove AMTB tidak

bersifat kronologis, cerita tidak dimulai pada fahgenyituasian, melainkan
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dimulai dari tahap klimaks, selain menggunakan oot balik, AMTB juga
menggunakan teknik arus kesadaran dalam pencemjaan

Penokohan terdiri dari tokoh utama yaitu Delta 8smtyang menjadi
penggerak cerita dan berinteraksi dengan tokohskperti Sriyani, Lauren, Igbal,
Cak Rosyid, dan Bapak. Latar yang terdapat dakWirB dibagi menjadi tiga
unsur yaitu tempat, waktu, dan sosial. Latar tentpgadi di Cafe (Jakarta),
Rumah Delta di Cibubur, Balai Desa, Musholla Hajdwan, Rumah Sriyani
(Ibu), Lapangan Kali Tengah Tangggulangin, Termikas Delta tepatnya di
Keputihan Sukolilo Surabaya, kampus. Latar waktngyterdapat dalam/AMTB
adalah sekitar tahun 1994-an sampai 2011. Lat#als@g terdapat dalam novel
AMTB adalah kehidupan orang miskin

Tema dalam novelbuk adalah tekad seorang ibu memperjuangkan
pendidikan kelima anaknya. Penokohan terdiri t&oh utama Ngatinah tokoh
tambahan Bayek, Abdul Hasyim, Isa, Nani, Rini, Mi#dur yang terdapat dalam
novel Ibuk adalah maju atau progresif. Hal ini dapdihat dari peristiwa-
peristiwa yang bersifat kronologis, berawal dahaa penyituasian, pemunculan
konflik, peningkatan konflik, klimaks, dan penyedem. Latar tempat yang
terdapat dalam novel Ibuk berada di Kota Batu, P&sdu, Bogor, Jakarta,
Bandara Juanda (Surabaya), Karawang. Latar waktadgdah tahun 1960-an
sampai 2012. Latar sosialnya adalah masyarakat Jawa

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baewe, penokohan,

alur dan latar noveAMTB danlbuk saling berkaitan dan menjalin kesatuan yang
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padu dalam membangun unsur-unsur pembentuk ceslimmgga cerita lebih
menarik dan bermakna.

Pembahasan tentang hubungan intertekstual dalanel riiv Mata
Terakhir Bunda Karya Kirana Kejora darlbuk karya Iwan Setyawan dapat
dianalisis dengan menyejajarkan dan membandingkaa perempuan dalam
kedua novel untuk menguraikan sejauh mana teksr désks hipogram)
mempengaruhi teks sesudahnya (teks transformasi).

Berdasarkan hasil penelitian hubungan intertekstish perempuan
dalam novel AMTB dan lbuk, terdapat beberapa citra positif dan negatif
perempuan yang mempunyai kemiripan satu sama lkainmgertekstual citra
perempuan dalarAMTB danlbuk dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Citra Positif Perempuan

Dalam novelAMTB danlbuk citra positif perempuan digambarkan dengan
citra perempuan sebagai ibu, perempuan dalam m@rapgkan pendidikan
anaknya, dan perempuan yang ulet. Interteksttral gositif perempuan dalam
AMTB danlbuk dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Perempuan sebagai Ibu

Novel AMTB danlbuk secara garis besar mengandung gambaran peranan
perempuan sebagai ibu. Kesejajaran peranan peremgrlzagai ibu pada
kedua novel tersebut meliputi mengajarkan pendidd@ama pada anak, kasih
sayang ibu melalui doa, dan usaha seorang ibu dalemenuhi keinginan

anaknya.
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Dalam AMTB peranan perempuan sebagai ibu tergambarkan pkda to
Sriyani yang mengajarkan pendidikan agama pada-amaknya. Sriyani
selalu mengajarkan anaknya untuk salat dan bersyépada Allah. Hal ini
dapat dilihat pada kutipan berikut.

Pandailah bersyukur, apa pun yang telah Allah barikntuk kita. Bisa
bernafas dengan lega dan bertubuh sempurna. Bisatape dunia,
mendengar dunia, itu sudah sebuah anugrah yang laymuk kita
syukuri.”

“Sudah, sekarang ambil wudhu, sholat. lIbu tahuakasering sengaja
ketiduran, tidak mengerjakan sholat isya selamd (AMTB, 2012:
65).

Sholat sunat hajat yang diajarkan ibunya itu sethllakukan saat dia
memohon sesuatu untuk kepentingan duniawi maupuhrawk
(AMTB, 2012: 133).

Ngatinah adalah seorang ibu yang selalu mengingaskeaknya untuk
salat dan tidak lupa bersyukur dalam kondisi apa phal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut.

“Kamu jangan lupa sholat, jangan lupa bersyukumyB& anak-anak
sopir, teman-teman SMA kamu hanya bisa membantiaknaya

menyopir. Kamu jangan lupa sholat ya, Le, Bersyyiklbuk selalu
mengingatkan BayeKlfuk, 2012: 141).

“Meskipun banyak kebocoran di sana-sini, kita mestisyukur. Kita
ada di rumah sendiri. Ada tempat untuk makan piggmgng bersama-
sama,” kata Ibuklpuk, 2012: 79).

Sebagai seorang ibu, Sriyani selalu mencintai danyayangi anaknya.

Rasa sayang dan cintanya ia curahkan dalam doaiggragmjatkan pada Allah.
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Kekuatan doa inilah yang dirasakan anak sebagair deberhasilannya. Hal
ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

Kekuatan doa dan cinta sang ibu memang Maha Dasyak anak-
anaknya AMTB, 2012:132).

Delta terus menatap namanya yang tertera di swabark terharu
sekaligus bahagia pagi itu.

Semua tak lepas dari panjatan doa tengah malamyaburahajud,
adalah sholat yang nyaris tak pernah ditinggalkamya, semenjak
Delta lahir. Doa indah yang nyaris tak pernah tegae Delta itu,
terkabul dengan cinta Allah buat hamba-Nya yangusalan tawakal
(AMTB, 2012: 135).

Doa Ngatinah merupakan kekuatan bagi anak-anak@ash sayang yang
tercurahkan lewat doa membuat anaknya selalu manditoakan dalam
setiap langkahnya. Doa Ibuk akan selalu menyegadanmenguatkan bagi
anak-anaknya. Hal ini dapat dilihat pada kutipamkioé

Buk, doain ujianku lancar ya. Doakan aku bisa...Buk doakan lancar ya.
Bener ya Buk. Bayek hidup dalam doa Ibuk. Hampir di semua pers
penting dalam hidupnya, Bayek tak pernah terlepaisctba sang Ibuk.

Doa Ibuk selalu menyegarkan dan menguatkan Baifakk,(2012:
138).

Harapan seorang ibu adalah bisa memberikan apa diamginkan oleh
anaknya. Begitu pula dengan Sriyani, dalam segaleribatasannya dia
mencoba memberikan apa yang diinginkan anaknyaaupah dia harus
mengorbankan sesuatu untuk memenuhinya. Hal ifihaérpada kutipan
berikut.

Sore itu terpaksa ibunya menggadaikan setrika @@erapgarik-nya

yang baru, hadiah lebaran yang sering diterima majikannya, demi
membeli sepasang sepatu. Padahal, setrika ituhadeddal dia bekerja,
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menyetrika baju para tetangga yang jadi langganemnga AMTB,
2012: 49).

Memenuhi keinginan anak adalah keinginan setiapgotaa. Begitu pula
dengan Ngatinah. Dalam kesederhanaanya, ia berusamenuhi kebutuhan
anaknya. Dia harus membelikan sepatu baru untuk Kamena sepatunya
jebol. Ngatinah pun berusaha untuk memenuhi kengamaknya dengan cara
meminjam uang pada Bang Udin. Hal ini dapat dilireda kutipan berikut.

“Bang Udin, saya tadi kelupaan. Sebelumnya mintafrnya. Cicilan
kemarin belum lunas semua, tapi...” Ibuk menghelaasiafejenak.

“Sepatu Nani jebol. Dan saya mau pinjam lagi saraagBUdin. Bisa
kan, Bang?” pinta Ibuk dengan sungk#muk, 2012: 88).

Berdasarkan analisis di atas, dapat dilihat balel@dAMTB pendidikan
agama diajarkan dengan menyuruh anak-anaknyadsaiabersyukur kepada
Allah, kasih sayang ibu diaplikasikan melalui doduk keberhasilan anaknya,
dan usaha Sriyani untuk memenuhi keinginan anaknganbeli sepatu ia
lakukan dengan menggadaikan setrika dan bebgaaamiliknya. Sementara
dalam novelbuk tidak jauh beda dengadMTB, pendidikan agama diajarkan
dengan menyuruh anak-anaknya salat dan bersyukamdendisi apa pun,
kasih sayang Ngatinah dicurahkan melalui doa dadatrap langkah anak-
anaknya, dan usaha yang ia lakukan untuk membeditsdaru Nani dengan
berhutang pada Bang Udin.

b) Perempuan dalam Memperjuangkan Pendidikan Araakny
Citra perempuan memperjuangkan pendidikan untuk-anaknya pada

novel AMTB dan Ibuk mempunyai kesejajaran dalam hal tekad seorang Ibu
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yang ingin memberikan pendidikan yang tinggi padakamereka, perjuangan
membiayai sekolah anak mereka, dan perjuangan memgan anak mereka

kuliah di perguruan tinggi.

AMTB menceritakan tekad Sriyani (Ibu) dalam memberipandidikan
yang tinggi untuk anaknya. Untuk mewujudkan cita-dersebut Ibu selalu
menabung sejak Delta masih berusia satu tahun.iftalapat dilihat pada

kutipan berikut.

Pikiran sederhana sang ibu adalah setiap hari Hazisas menabung,
memasukkan uang ditabungan bambu yang berukuran reater
dikamarnya. Entah berapa pun, ibunya selalu merkasukiang di
bambu.

Bambu itu ada sejak Delta berusia satu tahun. $etriad seorang
perempuan dengan tingkat pendidikan yang rendahumaita-citanya
sangat tinggi untuk pendidikan anak-anaknya (AM2Z&l2: 56).

Dalam novel Ibuk diceritakan Ngatinah (lbuk) memiliki tekad bisa
menguliahkan anak-anaknya, agar anaknya menjadgoyang mandiri dan
bermartabat. Dia selalu menyisihkan uang belanjyayeay tidak seberapa itu
untuk biaya pendidikan anak-anaknya. Hal ini dagiihat pada kutipan
berikut.

la menyisihkan nafkah dari Bapak yang disimpannybagvah lipatan
baju-baju di lemari pakaian satu-satunya...,"Baygja, mesti ke SMP
1 terus ke SMA 1 Batu, dan kuliah. Anak-anak pengampjuga, mesti
kuliah! Gak cukup sampe SMP atau SMA saja. Biar userdapat

kerjaan yang bagus. Biar semua bisa mandiri. Bidr fnanusia yang
bermartabat”lppuk, 2012: 65—66).

Dalam keadaan serba kekurangan Sriyani tetap Ingrjoeengutamakan

pendidikan anaknya. Perjuangnya digambarkan ketikaharus membayar
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biaya pendidikan anak-anaknya. Suatu saat, uang igamiliki habis untuk
membayar biaya pendidikan anaknya. Persediaan raakgang ia punya
hanya cukup untuk makan kedua anaknya, dia pun aemdidak makan.
Bagian ini sesuai dengan kutipan berikut.

Satu hari saat berbuka puasa, hanya ada lauk doago@mpe dan dua
potong tahu serta sambel petis saja. Karena saahémang benar-
benar uang Sriyani habis, setelah membayar SPP ygbg nunggak
selama 6 bulan. Dan beasiswa Delta yang dijanjgdekolahnya belum
juga keluar, sehingga semua kebutuhan Delta masdnjadi
tanggungannya.

“Ibu tidak makan?”

“Ibu masih kenyang. Kalian makan saja dulu. Lal@aih sana. Nanti
telad. Buruan makan.”

Padahal andai dia mau jujur, nasi yang mereka miasaya cukup buat
berbuka dan sahur anak-anaknya. Sekedar minum atear tpanas
baginya sudah cukup\MTB, 2012: 123—124).

Tekad Ibu sangat kuat untuk menyekolahkan anakrg@akBagi Ibu
pendidikan adalah prioritas utama. Ibu selalu la@aguagar bisa membayar
uang sekolah anaknya. Perjuangan lbu digambarkamkakébu mencari
bantuan yang dapat meringankan biaya sekolah aaakemikianlah Ibu, ia
melakukan semua demi pendidikan anak-anaknya. laapat dilihat pada
kutipan berikut.

“Pak, surat ini untuk anak-anak saya. Mereka blkgrnganan untuk
uang gedung dan SPP. Bapaknya sudah mencoba ybhaik teebagai
ketua RT. Ini untuk anak-anak saya, Pak. Ini urdnkk-anak saya,”
pinta Ibuk mencoba meyakinkan Pak Lurah. “Kalaugukami sudah

cukup, saya tidak akan ke sini, Pak. ini demi ndeszan mereka. Biar
mereka tidak seperti saya..lbgk, 2012: 123).
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Uang tabungan yang selama ini Ibu kumpulkan akhirtwermanfaat
ketika anak keduanya, Delta diterima kuliah. Walau@walnya bingung
bagaimana membayar biaya kuliah Delta, akhirnya besatasi dengan uang
tabungannya. Berkat tekadnya yang kuat untuk mageard anak-anaknya,
akhirnya cita-citanya menguliahkan Delta bisa tgngduHal ini dapat dilihat
pada kutipan berikut.

Meski awalnya sempat bingung bagaimana membayay 6&¥P dan
sumbangan kampus, akhirnya semua bisa teratasaaldragk.

Delta berani, mau mengajukan surat permohonan deamen biaya.
Tabungan ibunya di dalam bambu dipec&MTB: 138).

Perjuangan Ibuk juga digambarkan ketika anak kdbigaBayek diterima
kuliah di Bogor. Ibuk selalu mencari jalan agar kanya bisa melanjutkan
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Akhirnya Ibmemutusakan menjual
angkot yang menjadi sumber mata pencarian kelugagatbuk ingin
mewujudkan cita-cita Bayek dan tekadnya membengendidikan yang tinggi
untuk anaknya agar anaknya menjadi orang sukseselanartabat. Hal ini
dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Yek, kita jual angkot kita...” kata Ibuk.

“lya, kita jual angkot untuk kuliah ke Bogor, “tegalbuk lagi
meyakinkan Bayek. Semua masih diam, terkejut dergarekatan
Ibuk. (Ibuk, 2012: 133).

Dalam novelAMTB perjuangan Sriyani untuk pendidikan anak-anaknya
digambarkan dengan menabung untuk mewujudkan it#aya yaitu
pendidikan yang tinggi untuk anak-anaknya, Ibu bdy&n menghabiskan

uang belanjanya untuk biaya sekolah anaknya dan bolem tabungan
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bambunya untuk biaya kuliah anaknya. Daldébuk perjuangannya demi
mewujudkan tekadnya menguliahkan anak-anaknya, alkukbn dengan
menyisinkan uang belanja, untuk membayar biaya lakktbuk berjuang
meyakinkan Pak Lurah untuk mencari keringanan biskolah, dan untuk
membiayai kuliah Bayek Ibu mengorbankan menjuakahgang merupakan
sumber mata pencarian keluarga mereka.

Dengan analisis di atas dapat dikemukakan bahwdgagat hubungan

intertekstual antarAMTB danlbuk.: AMTB sebagai hipogram noviduk.

c) Perempuan yang Ulet
Dalam novelAMTB tokoh Sriyani digambarkan sebagai perempuan yang

memiliki  kepribadian yang kuat. Kekuatannya digarkba dengan
perjuangan hidup yang selama ini dijalaninya tasgarang suami. Dia tidak
pernah menuntut suaminya untuk bertanggung jawab lethidupan kedua
anaknya, karena perjuangan yang selama ini ia &akdemi anaknya. Hal ini
dapat dilihat pada kutipan berikut.

Kekuatan hidup Sriyani menghadapi hidup atas namta cintuk

anak-anaknya, bukan untuk suami yang menggantung
pernikahannya, dan meninggalkannya begitu saja.

Sosok kuat yang menerima garisnya, tidak mencaenggugat
atau meminta pertanggungjawaban suami atas kehidkedua
anak mereka, karena kedua anaknya adalah mataydndiumh
cintanya dengan Allah, begitu katanya, buat merhguat
langkahnya untuk terus majaNITB, 2012: 185).
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Pada novel Ibuk tokoh Ngatinah digambarkan dengsolksiya sebagai
wanita perkasa yang memiliki tekad selalu membarikang terbaik untuk
anaknya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut

Lima orang anak pada suatu pagi. Kicau burung pkirierdengar.
Sebuah pesta kehidupan yang dipimpin oleh seorangnpuan
yang sederhana tapi perkasa. Seorang perempuamyabirkan
anak tanpa rencana, namun yakin bahwa setiap aatdngl
membawa berkah. Mereka sudah ditangan Ibuk dan Ibuk
memberikan apa pun yang ia miliki untuk mereka. gzenhatinya.

Mereka sudah ada dalam genggamannya dan lbuk a#ak
membiarkan mereka terjatuh. Begitu tekadripal, 2012: 42).

Berdasarkan analisis di atas citraan perempuan g@dgpat pada kedua
novel sama, yaitu tentang perempuan yang ulet.nDAMTB perempuan yang
ulet digambarkan dengan kepribadian Sriyani yangt kdalam menghadapi
hidup demi kedua anaknya. Pada noVelk digambarkan Ibuk sebagai
perempuan kuat yang memiliki tekad memberikan yangpik untuk anaknya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungamtekistual antaraMTB
danlbuk. Novel AMTB sebagai hipogramnya

2. Citra Negatif Perempuan
Perempuan dikatakan memiliki citra negatif apabdak bisa berinteraksi
dengan orang lain dan memiliki sikap sombong, tidakwibawa, dan tidak
bijaksana. Intertekstual citra negatif perempualardaAMTB dan Ibuk akan
diuraikan sebagai berikut.
DalamAMTB citra negatif perempuan digambarkan tokoh Sriyamigydinilai
sombong oleh seorang kenek angkot. Hal ini dik&amdokoh Sriyani tidak

jadi naik angkot. Seperti kutipan berikut.
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“Ayo yuk! Kosongiki! Yok opo sih yuk?
Ditulung sombongWes-wes tarik!” (AMTB, 2012:112).

Dalam novel Ibuk diceritakan sejak suaminya menahdgokoh ibuk tidak
mau berinteraksi dengan tetangganya. Hal ini daji#iat pada kutipan

berikut.

“Buk, jalan-jalan ke rumah tetangga sana, ataingeering ke
rumah cucunya,” pinta Bayek.

Ibuk hanya bilang,Wis, aku di rumah saja, Yek.

Aku seneng di rumah. Ngeliat foto Bapakmu saja BuskEnang
(Ibuk, 2012: 283).

Berdasarkan analisis di atas dapat dilihat bahwa oegatif perempuan
dalam AMTB digambarkan dengan sikap Sriyani yang dinilai semgboleh
kenek angkot, sedangkan dalathuk diceritakan ibu yang tidak mau

berinteraksi dengan tetangganya.

Hasil analisis hubungan intertekstual citra pereampdalam noveAMTB
karya Kirana Kejora datbuk karya Iwan Setyawan dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas Xester gasal dengan
standar kompetensi membaca dan kompetensi dasanehganalisis unsur-
unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesiajaerahan.

SIMPULAN

Hasil analisis struktur pembangun novel memiliksuunsur yang saling
berkaitan. Tema novelAMTB adalah perjuangan hidup, kekuatan, dan
kemandirian seorang ibwsifgel parrent) yang memiliki cita-cita memberikan

pendidikan yang tinggi pada anak-anaknya. Alur yadiggnakan adalah alur sorot
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balik. Tokoh terdiri dari tokoh utama dan tokoh behan. Latar yang dibangun
meliputi latar tempat, waktu, dan latar sosial. &aalam novelbuk adalah tekad
seorang ibu memperjuangkan pendidikan kelima arsakpgnokohan terdiri dari
tokoh utama Ngatinah tokoh tambahan Bayek, Abdudykta, Isa, Nani, Rini,
Mira. Alur yang terdapat dalam novel Ibuk adalahjum&atar yang dibangun
meliputi latar tempat, waktu, dan latar sosial

Hasil analisis hubungan intertekstual citra pereampunovel AMTB dan
Ibuk menunjukkan bahwa noveAMTB merupakan hipogram novelbuk.
Pentransformasian hipogram terhadap karya sesudabrdapat pada citra positif
perempuan yang mencakup perempuan sebagai ibu,mpeae dalam
memperjuangkan pendidikan anaknya, dan perempuanujlat serta citra negatif
perempuan yang meliputi perempuan yang sombongodeempuan yang tidak

mau berinteraksi dengan tetangga.
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